Belajar llmu Nahwu dari Kitab al Jurumiyyah 


{Pelajaran Keempat Puluh Empat} 
BAB 'AMIL-'AMIL JAZEM 


Bagian Ketiga 

fj Penjelasan: 

2. Huruf ) , dia adalah Huruf Nafi', Jazem dan Qalbun, sama seperti Huruf (fi). 

Namun yang membedakan diantara dua Huruf ini adalah dari sisi makna dan 
penggunaannya; 

a. Huruf ) penafiannya berlanjut sampai pada waktu pembicaraan berlangsung, 
sedangkan Huruf (fi) penafiannya terkadang berlanjut terus sampai pada waktu 
pembicaraan, seperti pada firman Allah; 




Dan terkadang terhenti sebelum waktu pembicaraan, seperti perkataanmu; 


& f ^ ? 




Tidak boleh kamu katakan: 


Jr b UJ JLiit 


b. Huruf (iAl) menafikan sesuatu pada masa lampau, namun bersamaan itu pula apa yang 
dinafikan tersebut bisa terjadi dia masa yang akan datang, sedangkan huruf (fi) tidak 
demikian. Misal hal ini seperti dalam firman Allah Ta'ala; 


^ js- l_U ^Jj ^ 

"dan sebenarnya mereka belum merasakan azab-Ku." [QS. Shaad:8] 

Maknanya sekarang mereka belum mendapatkan adzab, namun nanti Allah akan 
mengadzab mereka. 

Misal yang lainnya dalam firman Allah; 

(j 

"karena iman itu belum masuk ke dalam hatimu." [QS. al-Hujurat:14] 
Maknanya sekarang iman belum masuk dalam hatimu, namun bisa jadi nanti iman akan 
masuk ke dalam hatimu. 
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u Uraian : 



Lihatlah Fi'il Mudhari' pada ayat diatas (AA*)I 

Dia di Jazem karena adanya Huruf (amil) Jazem yang masuk padanya, yakni Huruf (&). 
Alamat Jazem Fi'il Mudhari' tersebut adalah Hadzfun Nun (membuang Huruf Nun), karena 
dia jenis Af'alul Khamsah. Sedangkan Huruf (^) adalah Huruf Nafi', Jazem dan Qalbun. 

ff Uraian : 


Lihatlah Fi'il Mudhari' pada ayat diatas (<3^)l 

Dia di Jazem karena adanya Huruf (amil) Jazem yang masuk padanya, yakni Huruf ('Al). 
Alamat Jazem Fi'il Mudhari' tersebut adalah Sukun, karena dia jenis Fi'il Mudhari' Shahihul 
Akhir. Sedangkan Huruf (t^) adalah Huruf Nafi', Jazem dan Qalbun. 
jgr Catatan : 

Huruf (lAl) dinamakan; 

a. Huruf Nafi', karena dia menafikan suatu perbutan. 

b. Huruf Jazem, karena dia menjazemkan Fi'il Mudhari'. 

c. Huruf Qalbun, karena dia membalikkan Fi'il Mudhari' yang tadinya bermakna sedang atau 
akan berbuat menjadi bermakna lampau. 



& Ditulis oleh Abu 'Ubaidah bin Damiri al-Jawy 
4 Rabiul Akhir 1437/ 14 Januari 2016 


di kota Ambon Manise. 
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